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KOMPETENSI MEMBACA KRITIS MAHASISWA AKUNTANSI UNESA
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Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Surabaya 

Abstrak
Terdapat permasalahan dalam pembelajaran mata kuliah Bahasa Indonesia d i Jurusan Akuntansi Unesa. Hal ini 
tampak dari sikap sering datang terlambat, tidak fokus pada pembelajaran, rendahnya nilai-nilai pretes tentang 
bahasa dan berbahasa Indonesia. Penggunaan metode one stay one stray yang merupakan adaptasi metode two 
stay two stray diterapkan untuk mengatasi masalah hasil dan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode PTK 
diaksanakan dengan dua siklus dengan 22 mahasiswa. Hasil kemampuan membaca kritis melalui metode one 
stay one stray 
nilai rata-rata mahasiswa pada siklus I sebesar 73,2 menjadi 86,4 pada siklus II. Hal ini menunjukkan peningkatan 
sebanyak 13,2%. Proses kemampuan membaca kritis melalui metode one stay one stray bagi mahasiswa Akuntansi 

II lebih banyak dan bervariasi, sedangkan perilaku negatif mahasiswa pada siklus II juga berkurang, tinggal 
mahasiswa banyak bicara dan bergurau dengan temannya dan mahasiswa sering melihat pekerjaan temannya 
saat mengerjakan tugas.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, one stay one stray, akuntansi, membaca kritis.

A. Pendahuluan
Bahasa Indonesia merupakan mata kuliah wajib d i lembaga pendid ikan, sejak 

Taman Kanak-kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT). Kompetensi matakuliah Bahasa 

rambu pelaksanaan kelompok matakuliah pengembangan kepribad ian d i perguruan 
tinggi. Hal ini mengukuhkan salah satu fungsi bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu 
pengetahuan. Matakuliah tersebut d iajarkan dengan 2 SKS dan 2 JS. Salah satu jurusan yang 
menyelenggarakan matakuliah tersebut adalah Akuntansi Unesa. 

Mahasiswa Akuntansi adalah mahasiswa yang memiliki ketajaman analisis dan 
perhitungan numerik. Mahasiswa Akuntansi bergelut dengan angka-angka. Bidang tersebut 
sedikit menggunakan paparan verbal. Oleh karena itu, paparan verbal menjadi kurang penting 
untuk mereka kuasai. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan mahasiswa Akuntansi 
d iketahui bahwa mereka umumnya kurang meminati matakuliah Bahasa Indonesia. Hal 
yang menunjukkan ketidakminatan tersebut tampak pada beberapa sikap. Sikap tersebut d i 
antaranya, yaitu datang terlambat, tidak fokus pada pembelajaran, rendahnya nilai-nilai pretes 
tentang bahasa dan berbahasa Indonesia. Oleh karena itu , peneliti menyimpulkan bahwa 
mahasiswa Akuntansi belum menyadari pentingnya Bahasa Indonesia yang d iajarkan oleh 
pengajar dan dibutuhkan metode yang menarik agar mereka antusias mengikuti perkuliahan 
Bahasa Indonesia. Dananjaya (2010:27) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran peserta 
didik dilibatkan dalam pengalaman yang difasilitasi oleh guru melalui aktivitas yang dikemas 
dalam metode yang menarik pada pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan PTK dengan judul Peningkatan 

 

Terkait dengan judul d i atas, rumusan masalah yang d iangkat dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana peningkatan hasil kemampuan membaca kritis melalu i 
metode one stay one stray
peningkatan proses kemampuan membaca kritis melalu i metode one stay one stray bagi 

B. Pembahasan
Membaca kritis adalah kemampuan memahami makna tersirat sebuah bacaan. Untuk 

mengolah bahan bacaan secara kritis. (Tarigan, 1988:89). Keterampilan yang perlu d ikuasai 
adalah menafsirkan isi bacaan berupa ide pokok dan gagasan utama, mampu menilai ketepatan 
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penggunaan diksi atau pilihan kata, mampu menilai kebenaran fakta atau membedakan fakta 
dan opini, pembaca mampu memahami tujuan pengarang dalam menulis bacaan, mampu 
membuat ringkasan dan penilaian terhadap kesesuaian isi dan topik yang ditulis oleh penulis.

Berdasarkan hal-hal yang telah d isampaikan d i atas, dapat d isimpulkan bahwa 
membaca kritis adalah membaca pemahaman yang d ilakukan dengan strategi untuk 
memperoleh pemahaman dari tu lisan penulis, maksud penulis menuliskan argumen atau 
gagasan, dan  apa yang menyebabkan tu lisan itu d itu lis, serta bagaimana pembaca mampu 
memberikan kritikan atau penilaian terhadap bacaan yang telah d ibaca. Kegiatan membaca 

penulis dalam bacaan. Kegiatan membaca kritis ini dapat diketahui hasilnya ketika pembaca 

terhadap bacaan yang telah dibaca dengan menulis ulasan kritis.

1. Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi 
Matakuliah Bahasa Indonesia Keilmuan d iajarkan d i tiap jurusan yang terdapat d i 

Unesa. Matakuliah tersebut d iajarkan dengan fokus yang sama pada tiap jurusan. Fokus 
pengajaran tersebut adalah keterampilan menulis.  Kegiatan menulis yang d iajarkan pada 
matakuliah Bahasa Indonesia Keilmuan adalah menulis dalam lingkup akademis. Fungsi 

pembaca melalu i kata, istilah, frasa, kalimat, paragraf, dan wacana secara lugas dan jelas 

sebagai penanda citra diri sebagai masyarakat intelektual dalam hal gagasan, pemikiran, dan 
informasi (Suwignyo dan Santoso, 2008:6—7). 

Pengguna Bahasa Indonesia Keilmuan adalah masyarakat terpelajar termasuk d i 
dalamnya masyarakat perguruan tinggi (Suwignyo dan Santoso, 2008:3). Masyarakat terpelajar 
tersebut membutuhkan alat komunikasi. Alat komunikasi yang d igunakan oleh masyarakat 
terpelajar yaitu bahasa Indonesia standar. Oleh karena itu , bahasa Indonesia Keilmuan 
penting untuk kalangan masyarakat perguruan tinggi. Setiap mahasiswa menghasilkan 
karya sesuai dengan jurusan mereka. Karya tersebut membutuhkan presentasi agar penikmat 
karya mereka lebih memahami karya tersebut. Dalam presentasi, mahasiswa membutuhkan 
media tulis yang pada umumnya berupa tulisan ilmiah sebelum dipresentasikan secara lisan. 
Oleh karena itu, Bahasa Indonesia merupakan media pemaparan berbagai gagasan keilmuan 
baik berupa konsep, fakta, prinsip, prosedur, maupun teori (Santoso dan Suwignyo, 2008:11).

2. Metode One Stay One Stray
Metode one stay one stray merupakan metode pembelajaran yang diadaptasi dari metode 

Metode two stay two stray d ikembangkan oleh Spencer Kagan (Suprijono, 
2009:94). Metode ini biasa d igunakan pada semua pelajaran dari semua tingkatan usia anak 
didik. Struktur two stay two stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan 
hasil dan informasi untuk kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang d iwarnai 
dengan kegiatan-kegiatan ind ividu. Siswa bekerja sendiri dan tidak d iperbolehkan melihat 
pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup d i luar sekolah, kehidupan dan 
kerja manusia saling bergatung satu dengan yang lainnya (Lie, 2008: 61-62).

Sementara itu, metode one stay one stray yang diadaptasi dalam penelitian ini memiliki 
alur sebagai berikut.
1. Mahasiswa membentuk kelompok (tiap kelompok 2 orang).
2. Mahasiswa memilih bacaan yang hendak dibaca dengan menerapkan membaca kritis.
3. Mahasiswa secara berkelompok membaca bacaan yang telah dipilih.
4. Mahasiswa secara berkelompok menyusun daftar pertanyaan terkait dengan karakteristik 

membaca kritis.
5. Mahasiswa menyimak penguatan yang d iberikan oleh dosen tentang aspek-aspek yang 

akan dicari dari bacaan.
6. Mahasiswa secara berkelompok mencari informasi dari berbagai sumber tentang informasi 

tentang isi bacaan.
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7. Mahasiswa secara berkelompok mencari jawaban dari aspek-aspek yang dicari.
8. Dosen berkeliling membimbing tiap kelompok.
9. Mahasiswa secara berkelompok membuat simpulan tentang karakteristik membaca kritis 

yang diterapkan dalam membaca kritis artikel ilmiah tersebut.
10. Tiap kelompok berdiskusi untuk meneliti jawaban yang telah ditulis.
11. Mahasiswa berkumpul dengan kelompoknya.
12. Tiap anggota kelompok membagi peran (siapa yang menjadi tuan rumah dan siapa yang 

menjadi tamu)
13. Mahasiswa memasang nomor dada.
14. Dosen memberitahu mahasiswa agar memilih strategi permainan yang tepat dan sesuai 

dengan kelopok masing-masing.
15. Mahasiswa yang bertindak sebagai tuan rumah berpencar mencari tempat sebagai 

rumahnya.
16. Mahasiswa tuan rumah menyimak penjelasan teman tamu yang berbeda kelompok 

tentang hasil membaca kritis bacaan.
17. Mahasiswa tuan rumah menanyakan hal-hal yang kurang d ipahami atau berbeda 

pendapat. 
18. Mahasiswa tuan rumah menjawab pertanyaan atau hasil d iskusi berdasarkan informasi 

yang diperolehnya.
19. Mahasiswa tuan rumah dan tamu bersatu kembali ke kelompok asal untuk berbagi 

informasi dan menyimpulkan.
20. Mahasiswa memajang hasil pekerjaannya di kelas.

Tabel 1 Perbedaan antara metode TSTS dengan OSOS

No. TSTS OSOS

1 Satu kelompok 4 orang Satu kelompok 2 orang

2 Cocok untuk kelas yang jumlah 
mahasiswa banyak.

Cocok untuk kelas yang jumlah mahasiswa 
sedikit.

3 Yang membagi informasi hanya yang 
menerima tamu.

Yang membagi informasi tuan rumah dan 
yang bertamu.

4 Tidak ada strategi khusus. Membutuhkan strategi tertentu.

5 Tidak terlalu membutuhkan komunikasi 
antaranggota kelompok saat bermain.

Sangat membutuhkan komunikasi 
antaranggota kelompok saat bermain.

6 Memungkinkan ada anggota yang tidak 
berperan aktif.

Setiap anggota pasti berperan aktif.

3. Peningkatan Hasil Kemampuan Membaca Kritis melalui Metode One Stay One Stray 

Peningkatan kemampuan membaca kritis melalu i metode one stay one stray bagi 

d ilakukan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 29 September dan 6 Oktober 
2014. Sementara itu, siklus kedua juga dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada 
tanggal 13 dan 20 Oktober 2014. Penilaian hasil keterampilan membaca kritis pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat dari nilai tes tulis membaca kritis melalui metode Hasil tes tulis 
ini diolah dengan berpedoman pada rubrik kriteria penilaian. Rubrik penilaian ini dibagi menjadi 
lima aspek antara lain: ketepatan isi ringkasan, ketepatan penentuan topik tu lisan, ketepatan 
alasan pemilihan sikap, kuantitas hasil membaca kritis yang d iperoleh, dan penggunaan 
kebahasaan dalam jawaban. Pada setiap aspek terd iri dari empat kategori penilaian yaitu: 
sangat baik, baik, cukup dan kurang. 

Perolehan skor pada hasil menulis membaca kritis pada siklus I memperoleh jumlah 

d ilakukan dengan menetapkan 5 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 
kurang. Berdasarkan tabel  hasil menulis  d iperoleh hasil persentase terbesar  42,2 % dengan 
kategori baik rentang 75-84, frekuensi sebanyak 12 dan bobot skor  42,2. Pada kategori cukup 
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rentang 60-74, memperoleh persentase sebesar  57,8 % dengan jumlah frekuensi sebanyak 10 
dan julmah bobot skor sebanyak 57,8.  Jad i tidak ada mahasiswa yang memperoleh kategori 

dengan bobot skor  keseluruhan sebanyak 1900.  Pada peninaian Hasil Menulis Membaca 
Kritis pada Siklus II ditentukan 5 kategori yaitu, sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat 
kutang. Berdasarkan tabel Hasil Menulis Membaca Kritis pada Siklus II . Kategori sangat baik  
rentang 85-100 memperoleh persentase sebesar 68,4% dengan jumlah frekuensi  14   dan bobot 
skor sebanyak  1300. Pada kategori baik rentang nilai 75-84  sebanyak  4  frekuensi dengan 
persentase sebesar  16,8  %  dan bobot skor sebanyak 320. Kategori cukup rentang nilai 60-
74 memperoleh persentase sebesar 14,8 % dengan frekuensi sebanyak 4 dan bobot skor 280.  
Mahasiswa akuntansi tidak ada yang memperoleh kategori kurang dan sangat kurang pada 
siklus II.

perbaikan untuk memperbaiki kualitas proses perkuliahan dan hasil tes yang terdapat pada 
siklus I. Pada tahap perencanaan siklus II ini, peneliti menyusun SAP. Mahasiswa harus 
dipahamkan terlebih dahulu tentang pentingnya dan manfaat membaca kritis pada kegiatan 
penahuluan. Kemudian, d ibebaskan kepada masing-masing kelompok untuk menentukan 
bacaannya sendiri, yang penting masih dalam konteks ilmiah. Selain itu , dosen memberikan 
bimbingan keliling ketika mahasiswa berd iskusi mengerjakan tugas, dan mengingatkan 
mahasiswa agar mempertimbangkan strategi yang d igunakan ketika berbagi informasi hasil 
mebaca kritis dengan metode Terakhir, dosen memberikan penegasan yang 
detail tentang prosedur pelaksanaan kegiatan berbagi informasi hasil mebaca kritis dengan 
metode 

4. Peningkatan Proses Kemampuan Membaca Kritis melalui Metode One Stay One St ray 

Pada siklus I, pertemuan pertama d ilaksanakan hari Senin, 29 September 2014. 
Kegiatan membaca kritis ini d ilaksanakan pada jam pelajaran ke 3-4 yang d imulai pukul 

mencakup apersepsi berupa tanya jawab tentang skemata mahasiswa seputar membaca 
kritis, lalu mahasiswa menyimak penjelasan dosen tentang tujuan perkuliahan. Selanjutnya, 
mahasiswa mengumpulkan artikel ilmiah yang telah ditugaskan dosen sebelumnya.

Pada saat apersepsi, dosen menyampaikan salam, mempresensi mahasiswa, dan 
mengecek suasana kelas. Ketika d itanya tentang konsep dan karakteristik membaca kritis, 
hanya beberapa mahasiswa saja yang pernah mendengar istilah membaca kritis. Mahasiswa 
tampak kurang antusias tentang konsep membaca kritis karena umumnya mahasiswa 
belum mengetahui pentingnya membaca kritis. Pada kegiatan inti selama 90 menit terd iri 
atas pembentukan kelompok (tiap kelompok 2 orang). Selanjutnya, perwakilan kelompok 
mengambil sebuah artikel ilmiah dari dosen. Pada tahap mengamati, mahasiswa secara 
berkelompok membaca artikel ilmiah yang d ibagi dosen. Pada tahap menanya, mahasiswa 
secara berkelompok menyusun daftar pertanyaan terkait dengan karakteristik membaca 
kritis. Kemudian, bentuk dari kegiatan mengasosiasi adalah mahasiswa secara berkelompok 
mencari informasi dari berbagai sumber tentang karakteristik membaca kritis dan informasi 
tentang isi artikel. Pada tahap mengeksplorasi, mahasiswa secara berkelompok membuat 
simpulan tentang karakteristik membaca kritis yang diterapkan dalam membaca kritis artikel 
ilmiah tersebut, dan pada tahap mengomunikasikan, tiap kelompok berdiskusi untuk meneliti 
jawaban yang telah ditulis. Sebagai kegiatan penutup, mahasiswa dan dosen bertanya jawab 
tentang kesulitan yang d ialami oleh mahasiswa. Mahasiswa menyimak penjelasan dosen 
tentang tugas yang d iberikan yakni menggandakan hasil d iskusi kelompok dan membuat 
nomor dada pada pertemuan selanjutnya. Hal ini dilakukan selama 10 menit.

Pada pertemuan kedua, kegiatan awal berupa apersepsi yaitu mahasiswa dan 
dosen bertanya jawab tentang kegiatan membaca kritis pada pertemuan sebelumnya. Lalu, 
mahasiswa menyimak penjelasan dosen tentang tu juan perkuliahan yaitu berbagi informasi 
hasil membaca kritis dengan metode one stay one stray. Kegiatan Inti berupa (1) mahasiswa 
berkumpul dengan kelompoknya. (4) tiap anggota kelompok membagi peran (siapa yang 
menjadi tuan rumah dan siapa yang menjadi tamu) (5) Mahasiswa memasang nomor dada. (6) 
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Mahasiswa yang bertindak sebagai tuan rumah berpencar mencari tempat sebagai rumahnya 
(7) Mahasiswa tuan rumah menyimak penjelasan teman tamu yang berbeda kelompok 
tentang hasil membaca kritis bacaan. (8) Mahasiswa tuan rumah menanyakan hal-hal yang 
kurang d ipahami atau berbeda pendapat (9) Mahasiswa tuan rumah menjawab pertanyaan 
atau hasil diskusi berdasarkan informasi yang diperolehnya. (10) Mahasiswa tuan rumah dan 
tamu bersatu kembali ke kelompok asal untuk berbagi informasi dan menyimpulkan. (11) 
Mahasiswa memajang hasil pekerjaannya d i kelas.  Setelah itu , Kegiatan Penutup berupa (1) 
Mahasiswa dan dosen bertanya jawab tentang kesulitan yang dialami. (2) Mahasiswa bersama 

Berdasarkan observasi pada siklus I d itemukan perilaku positif dan negatif yang 
d itampilkan mahasiswa. Perilaku positif dan perilaku negatif yang d ilakukan mahasiswa 
akuntansi dalam pembelajaran. Perilaku positif yang d itermukan antara lain: a. Mahasiswa 

karakteristik membaca kritis; c. Mahasiswa merespon positif (senang) terhadap metode 
one stay one stray yang d iberikan dosen; d . Mahasiswa membaca kritis dengan senang hati; 
dan e. Mahasiswa dapat mengerjakan tugas dengan cepat. Sedangkan, perilaku negatif 
yang d itampilkan mahasiswa pada siklus I antara lain: a. Mahasiswa kurang merespon 
penjelasan dosen; b. Mahasiswa kurang bersemangat terhadap metode pembelajaran yang 
diberikan dosen; c. Mahasiswa banyak bicara dan bergurau dengan temannya; d. Mahasiswa 
pasif dalam pembelajaran; e. Mahasiswa mondar-mandir saat pembelajaran berlangsung; f. 
Mahasiswa sering melihat pekerjaan temannya saat mengerjakan tugas; g. Mahasiswa kurang 
bersemangat pada saat mengerjakan tugas; h. Mahasiswa tidak tertarik dengan metode yang 
digunakan dosen.

Sementara itu , pada siklus II d ilaksanakan pada hari Senin, 13 dan 20 Oktober 2014. 
Kegiatan membaca kritis ini d ilaksanakan pada jam pelajaran ke 3-4 yang d imulai pukul 
08.40 - 10.30 WIB. Pada proses tindakan siklus II ini bacaan yang digunakan berbeda dengan 
siklus I. Masing-masing kelompok d ibebaskan untuk menentukan bacaannya sendiri, yang 
penting masih dalam konteks ilmiah. Selain itu , dosen memberikan bimbingan keliling 
ketika mahasiswa berd iskusi mengerjakan tugas, dan mengingatkan mahasiswa agar 
mempertimbangkan strategi yang d igunakan ketika berbagi informasi hasil mebaca kritis 
dengan metode Terakhir, dosen memberikan penegasan yang detail tentang 
prosedur pelaksanaan kegiatan berbagi informasi hasil mebaca kritis dengan metode one stay 

Berdasarkan observasi pada siklus II d itemukan perilaku positif dan negatif yang 
d itampilkan mahasiswa. Perilaku postif yang d itampilkan mahasiswa pada siklus II antara 
lain: a. Mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen; b. Mahasiswa banyak bertanya pada 

manfaat karakteristik membaca kritis; e. Mahasiswa merespon positif (senang) terhadap 
metode ona stay one stray yang diberikan dosen; f. Mahasiswa membaca kritis dengan senang 
hati; g. Mahasiswa berani memberikan sanggahan terhadap hasil membaca kritis dari 
kelompok lain; h. Mahasiswa dapat mengerjakan tugas dengan cepat. Sementara itu, perilaku 
negatif dominan mahasiswa mencakup mahasiswa banyak bicara dan bergurau dengan 
temannya dan mahasiswa sering melihat pekerjaan temannya saat mengerjakan tugas. 

C. Penutup
Hasil kemampuan membaca kritis melalu i metode one stay one stray bagi mahasiswa 

Akuntansi mengalami peningkatan. Hal ini tampak pada nilai rata-rata mahasiswa pada 
siklus I sebesar 73,2 menjad i 86,4 pada siklus II. Hal ini menunjukkan peningkatan sebanyak 
13,2%. Proses kemampuan membaca kritis melalu i metode one stay one stray bagi mahasiswa 

positif mahasiswa pada siklus II lebih banyak dan bervariasi, sedangkan perilaku negatif 
mahasiswa pada siklus II juga berkurang, tinggal mahasiswa banyak bicara dan bergurau 
dengan temannya dan mahasiswa sering melihat pekerjaan temannya saat mengerjakan 
tugas. Mahasiswa merasa senang dengan metode one stay one stray karena dapat saling berbagi 
informasi, kerjasama, berkomunikasi, aktif, dan bergerak cepat, belajar sambil bermain, 
mengelola waktu , d i luar kelas, dan menyenangkan, santai, tidak kaku, dan tidak d i dalam 
kelas terus serta membuat strategi.  
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